SALINGKA, Majalah limiah Bahasa dan Sastra Volume 13 Nomor 2 Edisi Desember 2016 (165—178)

MOTIFOEDIPAL DALAM NOVEL CERITACINTAENRICOKARYAAYU UTAMI,
TINJAUAN PSIKOANALISIS
Oedipal Motif in the Novel Cerita Cinta Enrico By Ayu Utami, Psychoanalysis
Review)?

Samsiarni
STKIPPGRI SumateraBarat
Ja an Gunung Pangilun Padang, SumateraBarat
telepon genggam 085213366912, pos-d: samsiarniyess @yahoo.co.id
(Diterima2 September 2016; disetujui tanggal 7 November 2016)

Abstract

Thisarticlediscussesthe Oedipal motivein the novel entiled Cerita Cinta Enrico, experienced
by it main character Enrico that caused no completion Oedipal period, so he experienced the
Oedipus complex. This study uses the theory of psychoanalysis by Freud, psychosexual
devel opment of children and per sonality theory. The results showed that the Oedipus complex
Enrico suffered due to the distance in the relationship between he and his mother. The
mother, in the sexual development of Enrico appears as someone who is in control, thus
causing Enrico can’t express the feeling of love towards his mother. His sister’s death, Sanda
and runaway mother to the new religion as a cause of maternal perceived Enrico ignore its
presence. Results of the analysis carried out showed a different pattern in the case of Oedipal
Enrico as described by Freud’s theory, namely the inhibitor son gets mother’s love. In Freud,
the person who prevents children from expressing teir love to mother isa father figure, while
in the novel isitself a mother figure.
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Abstrak

Artikel ini membahastentang motif Oedipal yang dialami oleh tokoh Enrico yang disebabkan karena
tidak tuntasnya masa Oedipal nya sehingga dia mengalami kompleks Oedipus. Penelitian ini

menggunakan teori PsikoandisisFreud, yaitu tentang perkembangan psikoseksua anak dan teori

kepribadian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Enrico mengalami kompleks Oedipusyang
disebabkan adanyajarak daam hubungan diadan ibunya. Ibu, ddam perkembangan seksua Enrico
muncul sebagai sosok yang memegang kendali sehingga menyebabkan Enrico tidak bisa
menyampai kan perasaan cintaterhadap ibunya. Kematian kakaknya, Sandadan pelarianibunya
padaagamabaru dirasakan Enrico sebagal penyebab ibu mengabaikan kehadirannya. Hasil andisis
yang dilakukan menunjukkan adanyamotif Oedipa yang berbedada am kasus Enrico dengan apa
yangdiuraikanolehteori Freud, yaitu mengena penghambat anak mendapatkan cintaibunya. Dalam
Freud yang menghal angi anak mengekspresikan cintapadaibu ada ah sosok ayah, sedangkan dalam
nove ini adalah sosok ibuitu sendiri.

Katakunci: KompleksOedipus, Oedipal, Konflik.
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1. Pendahuluan

Dunia kesusatraan mengenal prosa
(Inggris, prose) sebagal salah satu genre sastra
di samping genre-genre yang lain. Untuk
mempertegas keberadaan genreprosa, iasering
dipertentangkan dengan genre yang lain,
misa nyadengan puis, wa aupun pertentangan
ini hanyabersifat teoritis.! Prosamerujuk pada
karyafiks naratif yang meliputi novel dan
cerpen, bahkan kemudian fiks sering dianggap
bersnonimdengannove (Abrams, 1981 61).
Novel sebaga sebuahkaryafikszmenawarkan
sebuah duniayang beris modd kehidupanyang
diidealkan, duniaimajinatif yang dibangun
melalui berbagai unsur instrinsiknya, seperti
peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, | atar,
sudut pandang, danlain-lain. Karenabersifat
fiksional, prosa sengaja dikreasikan oleh
pengarang dan dibuat mirip dengan dunianyata,
dengan peristiwa-peristiwa dan latar
aktualnya—sehingga tampak seperti sungguh
adadan terjadi.

Kebenaran dalam karya fiksi, dengan
demikian tidak harus samadan memang tak
perlu disamakan dengan kebenaran yang
berlakudi dunianyata. Hal ini dissbabkan dunia
fiks yang imagjinatif dan dunianyatamasing-
masing memiliki sistem-hukumnyasendiri.
Sementara itu, Wellek dan Warren
(1976;278—279) mengemukakan bahwa
realitas dalam karya fiks merupakan ilusi
kenyataan yang ditampilkan, namuntidek seldu
merupakan kenyataan sehari-hari. Imajinasi
dipergunakan untuk memikat pembacaagar
mau memasuki situasi yang tidak mungkin
dengan cara patuh pada detil kenyataan
kehidupan. Realitaskehidupan dalam karya
fiks akan membuat ruang pemaknaan bagi
pembacasehinggadengan caraitu fiks mampu
mengubah ha-hd yangterasapahit ddamdunia
nyata menjadi menyenangkan untuk
direnungkan dalam karyasastra.

Karyasastra, khususnyanove, diciptakan
oleh pengarang dengan tujuan untuk dinikmati,
dipahami, dan dimanfaatkan tanpame upakan
bahwa karya sastra sebenarnya merupakan
pengungkapan masd ah hidup, filsafat, danilmu
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jiwa. Salah satu teori yang bisa digunakan
daam mengandisskaryasastrada am bentuk
noved addah pskoandiss. Konsepini pertama
kali dikenalkan oleh Sigmund Freud. Teori
psikoanalisis Freud (1856—1983)
membedakan struktur kepribadian menjadi tiga
komponen, yaitu id, ego, dan superego. Tiga
komponen struktur inilahyang memiliki peranan
penting dalam pembentukan kepribadian
seorang manusia, seperti dalam tahap
perkembangan kepribadian dan dinamika
kepribadian.

Teori Freud pada awalnya banyak
dipandang hanya berhasil untuk
mengungkapkan permasal ahan genesiskarya
sastra sehingga sering dikaitkan dengan
penditian proseskreatifs, Namun, ternyatateori
ini tidak terbatasuntuk menganaisisasa-usul
proseskredtif sga Daam menghadapi seorang
pasien, untuk mengobati penyakitnya, seorang
psikolog tidak melakukannya dengan cara
menguraikan asa-usul penyakitnya, melainkan
dengan cara bercakap-cakap, berdialog
sehinggaterungkap sdluruh depres mentanya,
yaitu melalui pernyataan-pernyataan
ketaksadaran yang tertangkap melalui
bahasanya. Bahasa inilah yang kemudian
dianalisis sehingga menghasilkan ssmpulan
ddamterapinya. Hal ini jugadilakukan ddam
analisis terhadap karya sastra. Teori Freud
dimanfaatkan untuk mengungkapkan berbaga
ggaapsikologisdi balik ggjadabahasa. Oleh
karenaitulah, keberhasilan penditiantergantung
dari kemampuan dalam mengungkapkan
kekhasan bahasa yang digunakan oleh
pengarang.

Daam andisispsikologi terhadap karya
sadira, sdah satu hd yang menjadii titik perhatian
adalah tokoh, tetapi perlu disadari bahwa
keseluruhan unsur disgjikan melalui bahasa.
Bagai manatokoh-tokoh, gayabahasa, |atar,
dan unsur-unsur lain yang muncul secara
berulang-ulang jelas menunjukkan
ketaksadaran bahasadan memiliki arti secara
khas. Bagi Freud, asaspsikologi adalah alam
bawah sadar, yang disadari secara samar-
samar oleh individu yang bersangkutan.
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Menurutnya, ketaksadaran justru merupakan
bagi an besar dan paling aktif ddamdiri setiap
orang (Freud, 1910).

Analisis psikologi dalam teks sastra
kemudian dikend dengan namapsikologi sastra
(Wellek danWarren, 1976:81), pskologi sastra
tidak bermaksud untuk memecahkan masalah
psikologispraktis, tetapi secaradefinitif tujuan
psikologi sastraada ah memahami aspek-aspek
kepribadian manusiayang terkandung dalam
suatu karyasastra. Meskipun demikian, bukan
berarti bahwaanalisispsikologi sastrasama
sekali terlepas dari kebutuhan masyarakat.
Karya sastra memberikan pemahaman
terhadap masyarakat secaratidak langsung.
Meaui pemahaman terhadap tokoh-tokohnya,
masyarakat dapat memahami perubahan,
kontradiksi, dan penyimpangan-penyimpang
lainyangterjadi ddam masyarakat.

Salah satu karya sastra dalam bentuk novel

yang mendapat perhatian dari penikmat sastra
di Indonesiapada 2002 adalah novel Saman
karyaAyu Utami. Novel ini menceritakantokoh
Saman dengan berbagai pemosisiannya di

antaratokoh-tokoh lain sertaupayapemberian
karateristik perwatakannya. Sebagal anak
sulung yang bertugasmencari nafkah, iadisegani

dan dibutuhkan. Sebagai kakak bijaksana
dalam mendidik adik-adiknya, ia dijadikan
panutan. Begitupun dalam hubungan dengan
orang lain, berkat sikap bijak dan kecerdasan
berpikir, iadihormati di lingkungannya. Saman
selau bertindak sebagai sosok yang bijaksana
ddam masyarakat, wal aupun sebenarnyatokoh
tersebut memiliki banyak trauma padamasa
kecilnya Setelahnovd ini, terbitlah nove -nove

Ayu Utami yang lainnyaseperti Larung, Cerita
Cinta Enrico, Lalita, dan Ex Parasit Lajang.
Dari beberapa karyanya yang terbit
bel akangan, novel Cerita Cinta Enrico (2012)
menjadi salah satu karyayang berbeda, tidak
hanyadari temayang dipilih, namun jugasudut
pandang penceritaan. Dalam novel ini

diceritakan perjalanan hidup tokoh aku sgjak
dilahirkan dalam gejolak politik di Sumatera
Barat sampal akhirnyaiakuliahdi Bandungdan
bekerjadi Jakarta. Dengan masakecil yang

adadaam kendali ibunyadan absennya sosok
ayah yang lebih banyak pasif, tokoh aku
mengambil keputusan untuk |epasdari ibunya
padasaat diamula menginjak masaremaja.
Trauma masa kecilnya diwarnai kebencian
karenatidak bisa sepenuhnya mendapatkan
cintaibunya, akibat kematian kakaknya, Sanda.
Pada masa dewasa, ia menemukan seorang
perempuan yang berbedaseratusdel gpan puluh
dergjat dari ibunya, tidak mengikat, memberi
kebebasan, dan membuatnyanyaman. Namun,
dari hubungannyaitu, iaselau menghadirkan
s0s0k ibu medui berbaga bentuk penya uran,
misalnyamimpi bercintadenganibunya, atau
membandingkan apa yang tidak sama pada
ibunyadengan kekasihnya. 1bumenjadi sosok
sangat penting bagi tokoh aku walaupun ia
menempatkan ibunya sebagai sosok yangia
benci sekaligusiacinta danwalaupuniasering
menyangkali hal tersebut.

Pengambaran cintayang berlebihan dari
seorang anak | aki-laki terhadap ibunyatelah
dihasilkan dalam berbagai bentuk penceritaan
yang terkenal di berbagai belahan dunia,
umpamanya padadramaOedi pus Sang Raja’.
Di Indonesiakisah serupajugaada, yaitu cerita
tentang cintaanak laki-laki terhadap ibunyadi
kenal dengan legenda Sangkuriang®. Cerita-
ceritaini menunjukkan rasa ketergantungan
anak akan sosok seorang ibu yang menghantui
masa perkembangan kepribadian anak
tersebut. Selainitu, rasacintanyajugadiikuiti
oleh hasrat seksual untuk memiliki sangibu
secara utuh. Rasa ketergantungannya ini
bersumber pada cintanyakepadaibu di masa
kanak-kanaknya.

Daam novel Cerita Cinta Enrico,
digambarkan tokoh aku yang mencintal ibunya
secaraberlebihan. Untuk membahastentang
rasa cinta tokoh aku pada ibunya, maka
digunakan teori perkembangan psikoseksual
Freud dengan melihat tahap-tahap
perkembangan kepribadian seorang manusia
hinggadiamencapai tahap genital atau tahap
sempurnassbaga manusiadewasa. Ddam teori
Freud, rasacinta padaibu berkembang pada
tahap phallic. Tahap Phallic merupakan tahap
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ketikaanak mulai memiliki ketertarikan kepada
orang tuayang berlawanan jenis. Anak | aki-
laki akan memiliki hasrat untuk memiliki cinta
ibunyadan mulai membenci orang-orang yang
menghal anginyamendapatkan cintaibunya,
yaitu ayah. Sementara itu, pada anak
perempuan, masaini menunjukkan keterikatan
libido padaAyah yang didahul ui oleh tahapan
pemisahan dari ibu. Pemisahandiri itu berkaitan
dengan kesadaran tentang adanya perbedaan
seksud . Anak perempuan menyesali sangibu
karenadiatidak punyapenis(Hal & Lindzey.
1985:50). Jika pada masa ini anak tidak
me ewatinyadengan baik, makaakanterjadilah
kompleks Oedipus® pada anak laki-laki dan
kompleks Elektrapadaanak perempuan.

Berdasarkan latar belakang di atas,
pokok permasal ahan dari pendlitianini, yaitu
bagai manakah gambaran kompl eks Oedipus
dalam novel Cerita Cinta Enrico karyaAyu
Utami?

2. Hasll dan Pembahasan

2.1 Gambaran Kompleks Oedipus pada
tokoh Enricodalam Nove CeritaCinta
Enrico

Kompleks oedipus, seperti yang
dijelaskan oleh Freud, terjadi karenaseorang
anak mengalami krisis oedipal yang tidak
tersel esaikan padatahap phallic. Kompleks
oedipusini dialami oleh anak laki-laki yang
disebabkan rasacintaterhadap ibunyasendiri.
Perhatian dan cintaibu dalam tahap phallic
menjadi hal yang paling utamabagi anak | aki-
leki.

Ddam contoh kasusyang diberikan Freud
tentang kompleks oedipus, yaitu kisah Oedipus
Sang Raja, diperlihatkan rasa cinta anak
terhadap ibu kandungnyasendiri, yang daam
hal ini berkaitan juga dengan ketertarikan
secara seksual. Dalam psikoanalisis Freud,
orang yang mengalami kompleks oedipus
merupakan orang yang mengaami neuross. la
mencintai ibunya sendiri dan kemudian
membenci orang-orang yang mengha anginya
mendapatkan cinta ibunya. Anak laki-laki
kemudian memuncul kan rasa persaingannya
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dengan ayah, bahkan sampal padakeinginan
anak untuk menyingkirkan ayah dari hubungan
tersebut.

Kompleks eodipus yang dialami oleh
tokoh Enrico dalam novd Cerita Cinta Enrico
karyaAyu Utami menunjukkan bahwaneuros's
yang didami Enrico diakibatkan perasaan benci
karenatidak bisamemiliki ibu seutuhnya Enrico
menjadikan lbu sebagai sosok yang tidak
tergantikan, yang dibutuhkan sekaligusingin
dibencinya karena rasa cinta yang tidak
terbaas.

Dalam novel ini, Enrico mengalami
dualisme perasaan dalam rasa cintanyapada
ibunya. Duaismedalam hal ini berarti bahwa
adaambiguitas carapandang Enrico terhadap
sosok ibunya Di satu S, ibu add ah perempuan
yang dikasi hinyadan diinginkannyamenjadi
kekasih, dan di sisi lain, ibu adalah sosok
measkulinyang mengganti kan peranan ayah bagi
Enrico. Munculnyaibu dalam sosok ayahlah
yang menyebabkan terjadinyamasaah dalam
tahap oedipd yangdidami oleh Enrico. Dalam
kasus kompl eks oedipusyang umum terjadi,
ayah adal ah saingan dalam memperebutkan
cintaibu. Dalam kasus Enrico, saingannya
add ahibu yangjugamerangkap menjadi ayah.
Adanyasosok ayah daamdiri ibutersebut yang
ingindisngkirkan Enrico, namunddamdiri yang
sama, juga ada sosok ibu yang sangat
dicintainyasetengah mati.

Dualisme ini juga yang membuat
kompleks Oedipus Enrico berbeda dengan
kasus umum. Enrico tidak secara langsung
merasakan ancaman kastrasi ayah. Ancaman
kastrasi justru datang dari sosok ibu yang
merangkap jadi ayah. Artinya, walaupun ada
ketakutan adanya ancaman dari ibu yang
merangkap ayah untuk menghentikanrasacinta
Enrico terhadapibu, hal itutidak memberi efek
yang samajikakastrasi itu datang dari ayah.
Da am ancaman ibunya, Enrico tidak melihat
sos0k i bunyautuh menjadi monster seperti saat
ayah melakukan ancaman kastrasi.

Tidak utuhnya ancaman kastrasi yang
diterimaEnrico dari sosok ibu yang berperan
sebagal ayah telah menyebabkan Enrico selau
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berada dalam gel ombang perasaan yang kuat
untuk menyingkirkanibunyasebagal sumber
ancaman, sekaligus melindungi ibu sebagai
kekashyangdiinginkannya Ha ini tidek terjadi
dalam kasus Oedipus Sang Raja karena,
dalam kisah tersebut, setiap orang hanya
memerankan satu bagian; ayah addahayah yang
mendominas dengan kegagahannya, danibu
adal ah kekasih yang lemah yang diperebutkan
sehinggaOedipustidak tumbuh ddam dudisme
perasaan terhadap ibunya. Yang diatahu, ia
mencintal ibunyadan bahkan bisamemiliki
ibunyasecarautuh sebagal seorang perempuan.
Untuk menelusuri jejak kompleks
Oedipusyang berbedayang diaami olehtokoh
Enrico, maka ada beberapa bagian yang
dibahasdi bawahini, yaitu sebagai berikut.

2.1.1 Ketertarikan Seksual Enrico
terhadap I bunya

KompleksOedipusberkaitan erat dengan
ketertarikan seksual anak laki-laki terhadap
ibunya Anak laki-laki diam-diam menyimpan
imgjinas seksua dan menjadikan ibu sebagai
objek seksudnya Ddamnovd ini diperlihatkan
bahwa Enrico menghadirkan kembali hasrat
seksudl itujustruketikadiatelah dewasa, yatu
dengan mimpi bercintadenganibunya.

K ehadiran mimpi bercintadengan ibunya
saat Enrico telah dewasa, bukan pada tahap
phallic dan masalaten, mengindikasi kan ada
sesuatu dengan periode kedatangan mimpi
tersebut. Adabebergpaindikas, pertamayaitu
bahwa Enrico menyimpan perasaan itu cukup
lama karena pada masa kanak-kanak, yaitu
pada tahap phallic, Enrico tidak berani
menjadikan ibu sebagai objek seksud. Kedua,
kehadiran mimpi setelah dewasamerupakan
bentuk penekanan terhadap perasaan ingin
bercintadenganibunya, yangsdamaini ditahan
Enrico daamtahap perkembangannya. Hdl ini
jugabisaterjadi karenaduaisme peranibuyang
dirasakan Enrico. Ibu yang hadir sebagal ayah
dan ibu sekaligus membuatnya merasakan
ketakutan untuk menghadirkan ibu sebagai
objek seksudnya. Untuk membahasmimpi ini
lebihlanjut, lihat kutipan di bawahini :

BEGINILAH MIMPIKU;

Aku menjelang bercinta dengan
seorang perempuan dengan gairah
yang tidak tertahankan. lamemakai
terusan bunga-bunga dan kakinya
kokoh. Perempuanitu ternyataadalah
ibuku. Akumerasaagak bersalah. Aku
mendugaAyahku tahu dan diaadadi
ruang sebel ah. Akujadi tidak enak hati,
tapi keinginankutidak terbendungjuga
Kami bercintasambil iamengd us-€lus
kepalaku. Di tengah peristiwa, Ayah
masuk kamar. lahendak mengambil
kemejadan celanakok. Tapi gpabetul
ia hanya mau berganti pakaian. Apa
bukan itu hanya dalih sebab ia
sesungguhnyamau mengecek aku dan
istrinya? Dan aku terbangun” (hal.183).

Mimpi Enrico tersebut memperlihatkan
puls-puls teksadar ataskeinginan Enrico untuk
memiliki ibunyasebagai seorang perempuan.
Keinginantersebut direpres Enrico karenatidak
mendapatkan penyauran di dunianyata. Kata
menjelang bercintadengan seorang perempuan
memberikan pemahaman bahwapesonaerotis
perempuan itu telah menarik hasrat seksual
Enrico sebagai |aki-laki. Padaawalnyaiabeum
mengindentifikas bahwaperempuanyang akan
bercinta dengannya adalah ibunya. Enrico
kemudian mula memperhatikan perempuanitu
secara saksama dengan memperhatikan
pakai an dan kakinyayang kokoh.

Ciri khas pakaian dan kaki kokohlah yang
membawa Enrico padakenangan akan seorang
perempuanyang pernahdikend dandicintanya
Diam-diam kenanganitu menghadirkan sosok
yang utuh dalam gambarannya bahwa
perempuan yang akan bercinta dengannya
adalah ibunya. lamengenal caraberpakaian
wanitaitu, dan yang lebih membangkitkan
kenangannyaada ah kaki kokoh yang dimiliki
perempuanitu. Jikadirunut padasaat sebelum
Enrico bermimpi, diaselau mendeskripsikan
ibu sebagai sosok yang berkaki kokoh.

Setel ah meyakini bahwa perempuanitu
addahibunya, Enrico beradaddam ketegangan
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antara pelepasan keinginannya dengan
superego yang tiba-tibahadir. Kataaku merasa
sedikit bersalah dalam mimpi itu, ketikadia
mengidentifikas bahwaperempuan yang akan
disetubuhinya itu ibunya adalah bentuk
kesadaran yang masuk dalam ketaksadaran
Enrico. Hal ini kemudian membawa
pertentangan antara ego dan superegonya.
Keinginan yang selamaini direpres Enrico
mengharuskannyame akukan persstubuhanitu,
dengan demikian perbuatan yang akan
dilakukannya akan bertentangan dengan
superegonya.

Dalam mimpi juga bisa dilihat bahwa
ketikaEnrico mengendi perempuan yang akan
bercintadengannya. lalangsung teringat ayah.
K ehadiran ayah ddam mimpi yang merupakan
puncak keinginan Enrico, menghadirkan
pertanyaan tertentu. Mengapaayah yang hadir?
K engpabukan Sandayang s amaini dirasskan
Enrico sebagal sainganyang tedlah merebut cinta
ibunya?

Pertanyaan-pertanyaan itu memaksa
penditi merunut |agi bagian masakecil Enrico,
yaitu dalam tahap Oedipal. Saat Enrico
membayangkan ibunyasebagal kekasih, Enrico
paham bahwa orang yang mampu menarik
perhatian ibu secaraseksual adaah ayah. Jadi
mau tidak mau ia akan merujuk ayah, dan
kehadiran ayah dalam mimpi jugamerupakan
hal yangwagjar. Hal ini disebabkanjikaEnrico
menghadirkan Sanda sebagai orang yang
menganggu aktivitasbercintadenganibunya
lati dak akan beradada am puncak kenikmatan,
berupa perasaan lebih gagah dan kuat
dibandingkan ayahnya.

Akantetapi, sosok ayah jugatidak hadir
daam keadaan aktif sebagai penghaang. Hal
ini digambarkan dengan kalimat, di tengah
peristiwa percintaan dengan ibunya, ayah
masuk. Akan tetapi, hadirnyaayah di dalam
kamar tidak mengubah apapun. Enrico tidak
merasaterganggu. Kehadiran ayah yang pasif,
yang menunj ukkan ketidaktergangguan Enrico
terhadap hal tersebut merupakan puncak
hubungan Enrico dengan ayah. Enrico
mengabai kan ayah, dan muncul dalam sosok
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yang | ebih dominan dibandingkan ayah dengan
membuktikan bahwa akhirnya dia bisa
menaklukkanibunya.

Mimpi tersebut jugamenghadirkansg lain
Enrico dalam memandang ibunya. Penegasan
bahwa ia bercinta dengan istri ayahnya
menghadirkan dimens repres yang selamaini
dirasskannya Munculnyarepres kepermukaan
atas hasrat padaibu telah membuat Enrico
beradadal am kebimbangan. Diamemunculkan
hal lain agar kemunculan represinya dapat
diterimaol eh pikirannya, dengan mengatakan
bahwa jika ibu istri ayah, maka ia boleh
menganggap ibu sebagal perempuan yang bisa
dimilikinyaseutuhnya

Ddammimpi terlihat usshaEnricomencari
pembenaran terhadap hasrat seksual pada
ibunya Hal yang mungkin dilakukannyaada ah
dengan menganggap ibu sebagai oranglain,
bukan perempuan yang mel ahirkannyakarena
dengan demikian dia bisa memuluskan
pemunculanibu sebagal pemuasaan hasrat yang
direpresnyasdamaini.

UsahaEnrico untuk menghilangkan jgak
ibu sebagai orang yang tidak boleh
disetubuhinyajugatidak beradadalam tahap
yang tuntas. Hal ini depat dilihat karenaiamash
menegaskan dengan mengatakan istri ayahnya.
Jadi terlihat usahauntuk mengaburkan fakta
tentang ikatan darah antaraiadengan ibunya.
Pengaburan faktaini adalah jalan yang dipilih
Enrico ddam pemuasan hasrat terhadap ibunya
yang sudah tidak terbendung.

Enrico menuntaskan hasrat padaibunya
dalam mimpi dengan mengatakan bahwaibu
menerimaperbuatan yang dilakukannya. Hal
ini digambarkan saet bercinta, ibunyamengdus-
ngeluskepalanya. Bagianini akan dilihat dari
duasg, yatudari 95 Enricodandari S ibunya
Dari s Enrico, jelasbahwadiamerasatelah
mendapatkan persetujuan dari ibunya. Artinya
perbuatan yang mereka lakukan ada dalam
persetujuan keduabelah pihak. Oleh sebabitu,
Enrico berada dalam tahap kepuasaan atas
perjuangannyamenunggu untuk bisamemiliki
ibunya. Akan tetapi, jikadilihat dari sisi ibu,
gerakan ibu mengelus-ngeluskepala Enrico
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dalam peristiwabercintaitu mencerminkan
bahwa sebenarnya ibu seperti sedang
menyenangkan anaknya. Seorang ibu yang
menyayangi anaknyaakan melakukan gpapun
agar anaknyasenang. Bolehjadi, kebersediaan
ibu mel akukan hubungan seksdengan Enrico
adalah bentuk jalan kesenangan demi
terpuaskan hasrat Enrico terhadapnya.

Pengabaian Enrico atas kehadiran ayah
mengindikasikan bahwa Enrico memang
mengabaikan hal-hal di sekitarnya untuk
menuntaskan hasrat padaibu. Setelah mimpi
tersebut, Enrico kemudianmula bisamenyadari
banyak hal dengan menggunakan sudut
pandang ibunya Mimpi jugamerupakan jaan
Enrico mula berdamal dengan kekecewaan
yang sdamaini dismpannyapadaibu.

2.1.2 Penggambaran Ibu sebagai Sosok
yang Maskulin.

Ketertarikan seksua Enrico terhadapibu
hadir dengankonflik bahwaiatidak bisadengan
leluasa menyampaikan perasaan tersebut
kepada ibunya. Hal itu bukan disebabkan
adanya ayah yang menghalanginya, tetapi
kehadiranibu sendiri sebagal sosok penghaang.
Ibu tidak hanya berperan sebagai ibu, tetapi
juga sosok maskulin yang seharusnya
diperankan ayah. Enrico dalam setiap
penggambaran sel alu mengatakan bahwaibu
bahkan jauh |ebih gagah dan kuat dibandingkan
ayahnya. Lihat kuti pan berikut.

“Tanda pangkat telah sepenuhnya lepas
dari bgju ayahku. Barisan dibubarkan.
Ibuku menyambut suaminya dengan
langkah mantap, betisyang mengayun dari
balik rok selutut bermotif kembang, dan
pantovel hitam hebat yang menyalut
telapak kakinya. Ibu muda dengan dua
anak. keanggunannya mengembalikan
harga diri ayahku” (hal.29).

Dalam kutipan di atas dapat dilihat
penggambaran Enrico terhadap sosok ibunya.
Kontradiks yang dihadirkan untuk memperkuat
penggambaran itu add ah dengan melemahkan
sosok ayah yaitu dengan mengatakan bahwa

ayahnya telah menjadi laki-laki tidak
berpangkat. Tidak berpangkat menjadi sesuatu
hal yang memalukan untuk laki-laki yang
memiliki tanggung jawab sebagai kepala
keluarga. Pelemahan posisi ayah semakin
dirasakan ketika Enrico menggambarkanibu
secaramaskulin dengan mengatakan bahwa
poss ayahyang lemah karenapangkatnyatel ah
dilepaskan justru dikuatkan oleh ibu yang
datang menyambut ayah dengan langkah
mantap, betisyang mengayun dari rok bermotif
kembang. Ada hal menarik dalam
penggambaran ini, yaitu tentang feminin dan
maskulinites.

Ibu, bagi Enrico adadalam duasisi itu,
yaitu feminin dan maskulin. Maskulinitasibu
digambarkan dengan betis, langkah mantap,
yang biasanyadideskrips kan untuk laki-laki,
dalam hal ini ayah. Akan tetapi, Enrico
menggambarkan ibulah yang melakukan hal
tersebut, pada saat yang sama Enrico
mengatakan bahwaibunyatetap feminindengan
menggambarkannya memakai rok bermotif
kembang. Ddam hd ini, Enrico sendiri berada
dalam kebimbangan karenasikgp maskulindan
femininyang dimiliki ibunyakarena, jikaibunya
add ah sosok maskulin, sudah pasti Enricotidak
bisamencintainya Maka, iakemudian mencari
sisi feminin yang dimiliki ibunya untuk
membenarkan bahwaiamash bisamencintai
perempuan tersebui.

Penggambaran maskulinitas ibu juga
merupakan bentuk kekecewaan Enrico
terhadap sosok ayah yang justru menjadi lemah.
Ibu seakan menyerap maskulinitas yang
seharusnyadimiliki ayah. Oleh sebab itulah
Enrico kemudian mengabai kan ayah karena
telah menemukan maskulinitas ayah dalam
sosok ibu. Namun, peran gandayang dimainkan
ibu tidak selalu berhasil. Enrico merasakan
bahwa ibu tidaklah sepenuhnya maskulin.
Walaupun ia mengabaikan ayah, Enrico
kemudian tetap mel akukan perbandingan hal-
hal maskulinyang tidak dimiliki olehibunya,
misalnya tentang sosok ayah yang dicintal
ibunya. Enrico belajar dari cara ayah
menyenangkan ibunya atau cara ayah
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memperhatikan ibunyakarenaha-hal tersebut
tidek ditemui Enricoddam maskulinitasibunya

2.1.3 Kematian Sanda (Sibling Rivalry)

Selain beberapa kasus di atas yang
menyebabkan kompleksOedipusyang didami
Enrico berbedadengan gpayang dikemukakan
Freud dalam teorinya, terdapat penyebab
lainnya, yaitu kematian kekaknyaSanda Ddam
ha ini, Enrico mengalami persaingan saudara
kandung (sibling rivalry) dengan Sanda.

K ematian Sandadirasakan oleh Enrico
sebagal sebab iatidak dicintali ibunya dan
merupakan bentuk rivalitas saudarakandung
(Shling Rivalry). Rivaitas saudarakandung,
menurut Fernald (1997:220), adalah
persaingan antarsaudarakandung, yang ddam
khazanahilmu psikologi |ebih popular disebut
sibling rivalry, yang berarti persaingan
antarsaudaralaki-laki dan perempuan dalam
merebutkan cintadan perhatian orang tuanya.
Sbling rivalry menimbulkan permusuhan dan
kecemburuan antarsaudara kandung yang
menimbulkan ketegangan di antaraanak-anak.

Dalam novel ini, sibling rivalry tidak
bergfat aktif, artinyaketeganganitutidak muncul
disebabkan permusuhan duasaudarakandung.
Daamnovd ini, ssbling rivalry muncul ketika
Enrico merasakan kakaknya Sanda, walaupun
sudah meninggal, tetap mampu merebut
perhatian ibu darinya. Oleh sebab itu, Enrico
memendam kebencian padakakaknyatersebuit.

Dampak dari sibling rivalry, menurut
Rivacons (2009), adalah anak yang merasa
selalu kalah dari saudaranya akan merasa
minder atau rendah diri. Anak jadi benci
terhadap saudarakandungnyasendiri. Dalam
kasus sibling rivalry, anak akan tumbuh
menjadi egois, minder, merasatidak dihargai,
mengundurkan diri ke arah bentuk perilaku
infatil atau regresif dan lain sebagainya. Lihat
kutipandi bawahini.

“Seandainya saja Sanda masih ada.

Betapa senangnyadiapunyaadik Rico.

Seandainya Sandaadadi sini..., pelan-

pelan aku sadar bahwa pujian ibu
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kepadaku tidak pernah tak dibebani
kesedihan atashilangnyakakakku. |buku
tak pernah cukup memujiku sga laharus
menambahkan sesuatu yang pahit”
(hal.46)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa
Enrico mememdam kebencian terhadap Sanda.
Diamengd uhkanibuyang seldumenghadirkan
Sandadi tengah percakapan yang terjadi antara
dia dan ibunya. Enrico mengatakan bahwa
pujian untuknyatidak pernah tanpaekspresi
kesadihan ataskehilangan Sanda. Hdl ini secara
psikologis membuat Enrico merasamen;jadi
nomor dua. latidak pernahtidak dibayangi oleh
Sandakarena, jikamelihat Enrico, ibunyajuga
akan mengingat Sanda. Sebab-sebab seperti
inilah yang biasanyamenjadi ha utamadaam
kasusrivalitas saudarakandung, yaitu bahwa
kakak atau adik merasakan diabaikan. Padahd,
anak membutuhkan aktualisasi diri tanpa
dibayangi oleh siapa pun, termasuk juga
saudara kandungnya. Sikap orang tua yang
selalu menghadirkan anak yang lain sebagai
perbandingan akan membuat anak tumbuh
dalam perasaan tertekan. Anak merasa ibu
tidak mencintainya karena lebih mencintai
saudara kandungnya yang lain. Inilah yang
dirasakan Enrico terhadap Sandawal aupun
kakaknyaitu tidak hadir sebagai penghalang
aktif. Enrico merasakakaknyatelah merebut
seluruh perhatian dan cintaibunya.

Masih padakutipandi atas, dapat dilihat
Enrico menyesdi keadaan dan kematian Sanda
Ibu tidak cukup memujinya sagja, tapi harus
seldumenambahkan sesuatu yang pahit. Ddam
psikoanaliss, pengenaan akan rasapahit dan
sakit menjadi satu ha yang terusberulang-ulang
padaindividu. Orang-orang yang mengalami
neuros s sangat akrab dengan kondisi tersebut.
Hal itulah yang digambarkan Enrico. Sikap
ibunyauntuk selalu menghadirkan Sandadi
tengah merekatelah membuat Enrico mautidek
mau harusmene an kepahitan itu, yakni bahwa
kehadirannyatidak dirasakan penting untuk ibu
dan kenyataan bahwadiatidak pernah benar-
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benar menjadi tunggal sebagal dirinyasendiri
di mata ibu karena selalu ada Sanda yang
membayanginya

Ha-hal yang didami Enrico sehubungan
dengan persaingannya dengan Sanda telah
membuatnyamenjadi pribadi yangtidak terldu
percayadiri dan merasatidak cukup berarti
bagi orang-orang yang disayangi. Oleh sebab
itu, setelah dia dewasa dia tidak mampu
memberikan kepercayaan kepadaoranglain
karena takut orang juga akan
membandingkannyadengan sesuatu yang bukan
dirinya. Enrico tumbuh menjadi anak yang
penyendiri dan mencari kepuasaan untuk
dirinyasendiri.

2.1.41budanAgama

Permasalahan mengenai agama baru
ibunyajugadirasakan Enrico sebagai saingan
untuk mendapatkan cinta ibunya. Dalam
psikoanalisis, terutama dalam pembahasan
komplek Oedipus dan totemisme, Freud juga
menyinggung beberapa hal tentang agama.
Freud dan para pengikutnya memandang
agama sebagai sesuatu yang negatif dan
neurotik, sekaligus sebagai pemuasaan
keinginan kekanak-kanakkan. Agama, menurut
Freud, adalah kekuatan untuk membeladan
bertahan (mental defense) dalam menghadapi
segalamusibah, seperti bencanaaam, yakni
gempa bumi, banjir, penyakit, dan lain
sebagainya Orang-orang yang beragamaketika
mendapatkan kesulitan tersebut akan
berlindung di bawah naungan Tuhan mereka
sendiri, samaseperti anak mencari perlindungan
padabapaknya. Itulah salah satu dasan Freud
memandang bahwa agama merupakan
pemuasaan keinginan kekanak-kanakkan.

Ddamnovd ini, hal tersebut jugaterjadi.
Pelarian ibu padaagamabaru dianggap Enrico
sebagal sdah satu bentuk hdlangan bagi iauntuk
mendapatkan cintaibunya. Ibu memiliki agama
baru ibarat menemukan perlindungan (bapak),
Jikaseorang anak mendapatkan perlindungan,
maka ia akan melakukan apa pun untuk
menyenangkan bapaknya tersebut. Enrico
merasaibunyateah melupakan diakarenatd ah

menemukan agama sebagai sesuatu yang
membuatnyaharus mengabdi. Untuk itu, diam-
diam Enrico melakukan pemberontakan
terhadap agama. Dia tidak percaya agama
karena agama telah mengubah ibunya yang
cantik menjadi manusia yang kaku. Lihat
kutipan dibawahini.
“Pembatisan itu bagiku adalah titik di mana
aku tak mau lagi percaya pada Tuhan.
Persetan dengan Tuhan. Agama telah
merusak ibuku. Ibuku yang dulu cantik,
hebat, dan periang itu kini telah
diringseknyamenjadi makhluk yanglain
sama sekali. Aku dendam pada agama
(hal.127).

Kutipan di atas mengandung beberapa
katakunci jikadianalisisdengan psikoandiss,
yaitu ketidakpercayaan padaTuhan dan agama
dan penggambaran sosok ibu daam hubungan
tersebut. Hal ini senadadengan yang dikemukan
Freud bahwa orang yang beragama adalah
orang yang mengalami neurosiskarenasikap
ketergantungan akan rasa aman dan
diperhatikan. Ritual-ritual agamadipandang
Freud sebagal pemuasan keinginan kanak-
kanak. Enricoddam ha ini merasaibunyatelah
dirusak oleh agama. Kepercayaan ibunya
terhadap agama telah membuat Enrico
kehilangan masa-masaindah bersamaibunya

Ibu yang hadir sebagai representasi
manusi aberagamamemiliki duamaknadadam
andigisini, yaitu pertamabahwaibu mearikan
diri keagamakarenarasasakit dan kehilangan
yang dirasakannyaatas kematian Sandatelah
membuat jiwanya kosong. Oleh karenaitu,
ketika dia menemukan pegangan berupa
agama, ia seperti merasa terisi lagi oleh
kekuatan untuk menyembuhkan rasasakitnya
ataskehilangan tersebut. Namun, ha ini tidak
sgjalan dengan apa yang dirasakan Enrico,
ketikaibunyamerasadirinyakembali memiliki
kekuatan, Enrico justru kehilanganibunyayang
dulu ceria. Ibuyang beragamamuncul sebagai
perusak kesenangan Enrico dengan segala
macam bentuk ritud yang harusdiikutinya Hal
tersebutlah yang membuat Enrico membenci
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agama. Kedua, representasi ibu dalam
hubungan dengan agama mengindikasikan
bahwaibu muncul sebagai sosok bapak, pdan-
pelanibu muncul dengan banyak peraturanyang
harusdiikuti Enrico. Jikadalam agamaorang
seperti menemukan bapak, Enrico justru
membenci ibu yang menjelmamenjadi bapak
tersebut.

2.2 Perbedaan motif Oedipal Teori Freud
dan yang Terjadi dalam Novel Cerita
Cinta Enrico
Hasi| analisisterhadap kasus kompleks

Oedipusyang didami oleh Enricoddlam novel

Cerita Cinta Enrico menunjukkan perbedaan

dengan teori kompleks Oedipus yang

dikemukan oleh Freud. Adapun perbedaannya
terletak pada proses penghambat yang
mengakibatkan seorang anak mengalami

kompleksOedipus.

Adanya perbedaan penghambat dalam
prosesterjadi kompleks Oedipusdalam novel
Cerita Cinta Enrico telah membuat Enrico
dalam kompl eksitas hubungan anak | aki-laki
dengan ibu, dalam tahap yang lebih rumit
dibandingkan dengan yang adaddamteori yang
dikemukakan Freud. Ddamteori Freud, setigp
bagian mengambil perannyamasing-masing,
ayah misadnyamenjadi sosok yang ditakuti anak
sebagal penghambat rasacintaanak padaibu,
danibu adal ah sosok yang diperebutkan anak
dari ayahnya.

Untuk memudahkan pemahaman, maka
akan diuraikan tentang formulasi yang
dikemukakan Freud tentang hubungan orang
tua dan anak pada masa Oedipal, adalah

sebagal berikut

Ayah
Anak laki-laki

Penjelasan:

Daam skemadi atastampak hubungan
anak dan ibunyaatau saudara perempuannya
dihalangi oleh Ayah. Pada masainilah anak
kemudian mengembangkan perasaan benci
terhadap ayahnyadisebabkan karenaiamerasa
ibunyamemberikan perhatian padaoranglain
sdaindirinya. Selainitu, perasaan tidak suka
anak padaayahnyadisebabkan oleh perasaan
takut akan kekuasaan ayah yang bisa
menghukumnya. Skemadi aiasmemperlihatkan
anak sudah mulai mengembangkan perasaan
suka secara seksual pada orang tua yang
berlawanan jenis. Hal ini penting untuk
perkembangan seksual selanjutnyaketikadia
bertemu dengan gadis pengganti ibunyayang
akan menjadi pasangannya. Hubungan orang
tua dan anak yang digambarkan oleh Freud
memang memperlihatkan adanya perasaan
tidak | uasaanak daam mengungkapkan cinta
kepada orang tua, terutama ibu, yang
disebabkan adanya sosok ayah.

Namun, novel Cerita Cinta Enrico
menunjukkan formulayang berbedatentang
hubungan orang tua dan anak. Hal tersebut
dapat digambarkan sebagai berikut.

Ibu
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Ibu

Anak laki-laki .

(Enrico)

Penjdasan:

Dalam skemadli atas, justru diperlihatkan
bahwa hubungan anak laki-laki untuk
mendapatkan cinta ibu sama sekali tidak
dihaangi oleh sosok Ayah. Hubunganitu justru
dihalangi olehibu. Sang anak merasa kakak
perempuannyatelah merebut cinta sang ibu
darinya, dan kegiatan keagamaan ibu yang
bermuladari rasa kehilangan atas kematian
saudaraperempuannyajugamenyebabkanibu
tidak lagi bisamencintal anak laki-lakinya. Pola
daam nove ini menunjukkan bahwasosok ayah
tidak dianggap sebagai saingan oleh anak laki-
laki. Hdl ini disebabkan karenaperan ayahtidak
menjadi pusat dalam ceritaini dan hanyasebaga
pelengkap. Kecemburuan pada ayah tidak
terldumendominas perasaan Enrico, iahanya
iri karenaibunya mencintai ayahnya. Akan
tetapi, dalam kenyataannya ayah tidak
menghambatnyauntuk mendapatkan cintaibu.
Ayah adalah orang yang pasif, yang
membiarkanibumenentukan kehidupan Enrico.

Adanya peran ganda ibu dalam tahap
perkembangan Enrico telah membuat Enrico
tumbuh menjadi anak yang berada dalam
kebimbangan untuk bersikap padaibunya. la
harusmengikuti keta-kataibu karenaibu addah
ayahnya, atau iatidak mengikuti ibu karenaibu
adal ah kekas h yang tak akan menuntutnya.

Dualisme perasaan inilah yang terus
menghantui tahap perkembangan Enricohingga
dewasa. Dia membenci ibu yang berperan
sebagal ayah, karena pada kenyataannya ia
merasa ibu tidak boleh menjadi ayahnya.

lbu

Namun, dominasi dan maskulinitas yang
ditunjukkan ibunya membuatnya harus
mengakui bahwa kekuasaan ibulah yang
menentukan kehidupannya Akantetepi, di Sis
lainiamerasaibu adal ah sosok feminin yang
diharapkannya akan berlaku sebagai
kekashnya.

Tarik menarik maskulinitasdan feminitas
peran ibu mempengaruhi keseluruhan hidup
Enrico. Hal ini bisadilihat saat dia mencari
sosok perempuan pengganti ibunya, Enrico
diam-diam mencari perempuanyanglebihtua,
lebih matang, | ebih bebas, dan hampir berbeda
seratus del apan puluh dergjat dengan ibunya.
Akan tetapi, dalam perjalanannyaia selalu
mencari persamaan perempuan tersebut
dengan ibunya labegitu merindukan sosok ibu
yang memperhatikannyadan memanjakannya

Peran ganda ibunya yang menjadikan
Enrico menga ami Oedipus Kompleksdaam
novel Cerita Cinta Enrico, sedangkan dalam
hubunganibu dan anak yang dikemukan Freud
tidak terlihat adanya kebimbangan anak
terhadap peran ibu maupun ayahnya. Anak
memiliki tujuan yangjd asuntuk menyingkirkan
ayah dan memiliki ibu sebagai seorang
perempuan.

Perbedaan motif Oedipa yang adadalam
nove ini denganmoatif Oedipd yang dikemukan
Freud menghasilkan sebuah simpulan, yaitu
bahwa krisis Oedipal bisaterjadi jika anak
merasakan adanya hambatan untuk
mendapatkan cinta ibunya. Anak akan
menj adikan sigpa pun sebagai saingan untuk
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mendapatkan cintaibunya, baik ayah (dalam
teori Freud) dan bahkan ibu sendiri atau
saudaraperempuan (dalam novel CeritaCinta
Enrico). Jadi, yang menjadi penting adalah
penghal ang atau penghambat tersebut.

3. Simpulan

Satelah md akukan penditian tentang motif
Oedipa nove Cerita Cinta Enrico karyaAyu
Utami dengan tinjauan psikoanalisis, pendliti
menemukan beberapahal penting mengenai
penerapan teori psikoanalisisdalam andisis
karyasastralndoensia, yaitu sebagai berikuit.

Pertama, sebagai sebuah teori yang
menggunakan sistem patriakal, teori
psikoseksual Freud memang bisaditerapkan
dalam karya-karya Indonesia dengan pola
pengasuhan patriakd . Akantetapi, teori ini tidak
selau bisaditergpkan daam karyadengan latar
budaya yang menganut sistem matriakat,
misalnya menganalisis peran ibu dalam
perkembangan piskoseksual anak ddam karya
Minangkabau. Dalam karya dengan latar
budaya Minangkabau, pola pengasuhan dan
posisi ibu yang sentral akan menjadi
permasalahan dalam perkembangan
psikoseksud anak. Hdl ini terjadi karenaddam
sistem matriakat, peran ayah memang tidak
beradaddam posis yang sentrd, ssmuakenddi
adapadaibu. Dualisme peranibu dalam adat
Minangkabau adalah sebagal ayah dan ibu
sehinggaanak akan tumbuh dalam persaingan
dengan ibu dan kakak perempuan, dan
mel upakan ayah dalam persai ngan tersebut.

Untuk novel Ayu Utami, sebagal sdah satu
novel dalam beragam karyasastralndonesia
masih memberikan peluang kajian tentang
psikoanalisisyang lebih daam. Simpulanini
peneliti dapat setelah melakukan kajian
kompleks Oedipus padanovel Cerita Cinta
Enrico. Penditi selanjutnyadisarankan untuk
melakukan kajian sosiologis semiotik dan
psikoanais suntuk kasus pendatang yang harus
mendapatkan pola asuh dari adat
Minangkabau. Hal ini dikarenakan jika
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dikaitkan dengan novel Cerita Cinta Enrico
yang menceritakan tentang pendatang
menyerap adat yang ada, hasilnyaia malah
menjadi neurosis dan mengalami Kompleks
Oedipus. Hipotesisini, perludikaji lebihjauh
oleh pendliti sdanjutnya.

Catatan akhir

1 Sebagian penelitian ini bersumber dari
penelitian tesis penulis sebelumnya. Oleh
karenaitu, penulismengucgpkanterimakash
kepadaMannekeBudiman, S.S,M.A, Ph.D
selaku pembimbing | dan Dr. Yosefina
Mantik, M.Hum., selaku pembimbing I
yang tel ah memberikan bimbingan dan saran
kepada penulisdalam menyelesaikantesis
tersebut.

2 Perbedaan antaraprosadan puis, misanya,
dibicarakan oleh Slamet Mulyono dalam
Peristiwa Bahasa dan Peristiwa Sastra
(1956), H.B. Yassin dalam Tifa Penyair
dan Daerahnya (1960) juga Aoh
Kartahadimaja dalam Seni Mengarang
(1987), dan Rahmat Djoko Pradopo dalam
Pengkajian Puisi (1987).

3 Prosa dalam pengertian kesastraan juga
disebut fikg (fiction), teksnaratif (narrative
text) atau wacana naratif (narrative
discourse) (da am pendekatan strukturd dan
semiotik). Igtilah fiksi ddam pengertianini
berarti ceritarekaan atau ceritakhaydan. Hal
itu disebabkan fiks merupakan karyanaratif
yang tidak menyaran pada kebenaran
sgjarah (Abrams, 1981;61).

4 Hal ini disebabkan pada mulanya orang
berpandangan bahwapsikologi |ebih tepat
diterapkan terhadap orang yang
menghasilkan karya sastra sebagai salah
bentuk resepsinyaatas hasrat akan sesuatu.
Freud menjelaskan bahwa orang bisa
menggunakan berbagai media untuk
penyal uran hasratnyaterhadap sesuatu. Jadi
yang kemudian menjadi kgjian add ah proses
terjadinyasebuah karyaol eh pengarangyang
menyangkut motif dan maksud pengarang
(Hall & Lindzey, 1985: 5).
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5 Ceritaini diambil dari karya Sophocles,
pujangga besar Yunani Kuno, pada 450
tahun sebelum Masehi. Dramaini bercerita
tentang kisah detektif pertamadaamtradis
Barat, tokoh Oedipus adalah seorang
seorang raja dari Thebes memulai
pemecahan misteri tekarteki tentang kutukan
padakota. Adapun syarat dari kutukanitu
adalah harusmembunuh rgjaterakhir yaitu
Laus. Akhirnya, Oedipusbisamemecahkan
teka-teki itu dengan kekuatannya dengan
membunuhrgalausdan menikahi istri sang
rgja yang bernama Jacosta. Pada akhir
cerita, iaakhirnyamengetahui bahwarga
yang dibunuh adal ah ayahnyadan istri yang
dinikahi ibunya, seperti yang pernah
diramalkan akan terjadi oleh seorang
peramd. (Thurswel,2001 : 46). Di Indonesia
dramaini diterjemahkan oleh WS Rendra
(Alm) dan dipanggungkan dalam bentuk
Opera, yang terdiri dari tiga seri yaitu :
“Oedipus Sang Raja”, “Oedipus Di Colonus”
dan “Antigon”.

6 Sangkuriang addahlegendayang berasd dari
Tanah Sunda. Legenda tersebut berkisah
tentang terciptanyadanau Bandung, Gunung
Tangkuban Parahu, Gunung Burangrang, dan
Gunung Bukit Tunggul. Hal menarik yang
patut dismak dari legendatersebut adalah
kisah cerita cintaantaraanak dan ibunya.
L egenda Sangkuriang awal nyamerupakan
tradisi lisan. Rujukan tertulis mengenai
legenda ini ada pada naskah Bujangga
Manik, yang ditulis padadaun palem yang
berasa dari akhir abad ke-15 atau awa abad
ke-16 Masehi. Dalam naskah tersebut, ditulis
bahwa Pangeran JayaPakuan diasPangeran
Bujangga Manik atau Ameng Layaran
mengunjungi tempat-tempat suci agama
Hindu di pulau Jawadan pulau Bali pada
akhir abad ke-15. Setelah melakukan
perjaanan panjang, BujanggaManik tibadi
tempat yang sekarang menjadi kota
Bandung. Dia menjadi saksi mata yang
pertamakali menuliskan namatempat ini
besertalegendanya.

” Kompleks Oedipus terjadi pada tahap
phallic, yakni ketikaanak berusia2 sampai
6 tahun. Padamasaini, perhatian anak akan
terpusat padaalat kelaminnya. Anak juga
mulai tertarik untuk mengetahui kegiatan
orang dewasadi sekitarnya, yaitu orang tua
dan saudara-saudaranya. Kompleks
Oedipus sendiri bisa disebabkan karena
ketergantungan pada pengasuhan ibu,
sehinggaobjek cintaanak laki-laki adalah
ibunyasendiri, dan ayah yang mendapatkan
perhatian penuh ibu dirasakan sebagai
saingannya. (Hall & Lindzey, 1985: 49)
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